
 

53 
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Pada hakikatnya setiap manusia yang dilahirkan ke dunia memiliki harkat 

dan martabat yang sama. Kesamaan harkat dan martabat ini terletak pada pribadi 

manusia sebagai gambar dan rupa Allah (imago dei). Sebagai makhluk yang 

bermartabat, manusia berharga bagi dirinya sendiri, berharga di hadapan sesama 

dan berharga di hadapan Tuhan sebagai penciptaNya. Martabat manusia tidak 

pernah memandang status sosial, keadaan ekonomi dan kondisi fisik yang 

dialaminya. Martabat adalah sesuatu yang lahiriah sudah ada sejak manusia masih 

dalam kandungan ibu. Penghormatan terhadap martabat manusia pertama-tama 

dan terutama harus didasarkan pada hakikatnya sebagai ciptaan yang serupa 

dengan Allah. Namun, keluhuran martabat manusia acap kali dilecehkan ketika 

berhadapan dengan realitas penderitaan atau pengalamat sakit. Sakit kadang kala 

menyebabkan seseorang mengalami kehilangan martabat kemanusiaannya. 

Misalnya: gangguan jiwa.  

Gangguan jiwa adalah suatu kondisi yang kurang normal atau kecacatan 

berat dalam berpikir dan bertingkah laku. Hal ini akan mengarah kepada kondisi 

jiwa yang tidak stabil atau suatu kondisi dimana seseorang mengalami pola 

tingkah laku yang tidak baik atau buruk.Masalah seperti ini biasanya dipengaruhi 

oleh tekanan atau dorongan, baik dari luar maupun dari dalam. Faktor dari luar 

yang mempengaruhi seseorang mengalami gangguan jiwa adalah adanya 

pengalaman traumatis, supranatural, tekanan sosial ekonomi, dan penggunaan 

obat terlarang (narkoba). Sementara itu, faktor internal biasanya berkaitan dengan 

faktor biologis dan gangguan struktur dan fungsi otak. Faktor-faktor inilah yang 

mempengaruhi pola tingkahlaku seseorang sehingga mengalami gangguan 

kejiwaan. Orang yang mengalami gangguan jiwa cenderung melakukan tindakan-

tindakan yang tidak berkenan di tengah masyarakat dan bahkan menampilkan 

sikap atau perilaku agresif yang membuat keluarga dan masyarakat sekitar merasa 

cemas dan takut untuk bersosialisasi dengannya. Sikap dan perilaku agresif yang 

tidak terkontrol ini menyebabkan mereka diperlakukan tidak baik oleh masyarakat 
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seperti dipasung, dikurung, diisolasi dan kemudian distigmatisasi sebagai orang 

gila sehingga muncul tindakan diskriminasi dalam kehidupan masyarakat. 

Tindakan-tindakan semacam ini merupakan suatu bentuk tindakan yang 

melanggar harkat dan martabat manusia sebagai ciptaan yang serupa dengan citra 

Allah. 

Manusia seringkali memandang sesamanya sebagai objek yang pantas 

didiskriminasi, dipinggirkan dan dilecehkan hingga pada tidakan pemasungan. 

Hal ini dialami oleh Orang Dengan Gangguan Jiwa (ODGJ) di Kabupaten Sikka, 

yang kerap kali mendapatkan perlakuan yang tidak bermartabat dari sesama. 

Pemasungan menjadi solusi alternatif yang dicanankan oleh masyarakat untuk 

mencegah terjadinya hal-hal buruk, yang akan menimpa diri mereka. Bagi 

masyaraka, pemasungan merupakan sesuatu yang lumrah yang sudah seharusnya 

didapatkan oleh pasien ODGJ. Orang merasa nyaman beraktivitas jika pasian 

ODGJ dipasung dan tidak dibiarkan bebas berkeliaran. Walaupun pemasungan 

dianggap sebagai solusi paling efektif terhadap pasien ODGJ, namun jika ditilik 

dari kondisi kemanusiaan dan HAM,  tindakan pemasungan terhadap pasien 

ODGJ, bukanlah menjadi sebuah solusi yang baik.  Sebab tindakan pemasungan 

itu sendiri merupakan suatu tindakan yang bertentangan dengan kodrat manusia 

sebagai makhluk ciptaan Tuhan, yang selalu berkehendak bebas. 

Persoalan ODGJ ini bukan saja menjadi persoalan pemerintah tetapi juga 

menjadi bagian dari persoalan Gereja karena menyangkut harkat dan martabat 

manusia sebagai makhluk ciptaan Tuhan. Kehadiran Gereja sebagai manifestasi 

dari kehadiran Allah hendaknya menjadi nyata dalam menyelamatkan manusia 

khususnya ODGJ, yang seringkali mendapatkan stigmatisasi dan diskriminasi dari 

masyarakat. Karena Gereja menjadi bagian dalam kehadiran Kristus maka, Gereja 

hendaknya menampilkan diri sebagai pembawa keselamatan bagi orang-orang 

yang berada dalam penderitaan.  

Ordo Kamilian sebagai bagian dari Gereja, menyadari diri sebagai 

pembawa keselamatan dan telah  nyata bertindak dalam melayani orang sakit. 

Kamilian merupakan sebuah Ordo religius yang mengabdikan diri untuk 

mendampingi dan melayani orang sakit dan menderita. St. Kamilus de Lellis 
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dalam pelayanan dan pengabdiannya telah menjadi sumber inspirasi bagi anggota 

biaranya dalam melayani sesama yang sakit dan menderita. Kamilus telah menjadi 

contoh kesadaran terhadap segala macam penderitaan dan keinginan untuk 

mengasuh dan menjamah orang sakit. Ia membangkitkan kepekaan yang besar 

dalam diri para Kamilian terhadap orang-orang yang menderita. Ia menunjukkan 

jalan bagaimana seharusnya bermurah hati, memfokuskan perhatian terhadap 

orang sakit dan menjadi bagian dari penderitaan mereka.Sikap dan tindakannya 

tergerak oleh pengalaman hidup yang penuh dengan penderitaan. 

Berangkat dari pengalaman itu, Kamilus bangkit dan menempuh pola 

hidup yang baru dengan merawat para penderita sakit. Kamilus dalam seluruh 

hidupnya mengabdikan diri untuk orang sakit dan menjadikan masalah orang sakit 

sebagai urusan pribadinya. Hidup bersama orang sakit dan selalu ada untuk orang 

sakit menjadikan Kamilus sebagai pribadi yang matang dalam pelayanan. 

Pengabdiannya terhadap orang sakit bukan hanya diungkapkan lewat kata-kata, 

melainkan diungkapkan lewat tindakan yang konkrit seperti, selalu berada di 

samping tempat tidur orang sakit dan setia mendengar segala keluh kesah mereka. 

Kamilus  berprinsip bahwa  ia melihat Kristus dalam diri orang sakit dan menjadi 

Kristus bagi orang sakit. Kamilus yakin dan percaya bahwa memberi diri kepada 

orang sakit dan menderita merupakan suatu pewartaan karya Allah kepada dunia. 

Dalam keseluruhan hidupnya, ia selalu ada bersama orang sakit dan melayani 

orang sakit dengan penuh kasih sayang. Wujud spiritualitas pelayanan Kamilus 

ialah melayani denga cinta Ilahi kepada orang sakit serta memberikan pelayanan 

holistik sebagai bentuk nyata dari melihat Kristus  dalam diri orang sakit.  

Berhadapan dengan realitas ODGJ di Maumere, yang selalu diperlakukan 

dengan buruk oleh masyarakat seperti tindakan pemasungan dan ketimpangan 

sosial lainnya, maka Ordo Kamilian sebagai Ordo pelayan orang sakit, bangkit 

dan bergerak untuk memberikan sebuah pelayanan kasih sayang seperti yang 

sudah dilakukan Kamilus, pendirinya. Para Kamilian yang terhimpun dalam 

Seminari St. Kamilus memiliki spiritualitas pelayanan terhadap orang sakit. Para 

Kamilian memutuskan untuk membuat rumah bebas pasung atau rumah kasih. 

Pembuatan rumah kasih atau rumah bebas pasung ini sebagai bentuk kepedulian 
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Ordo bagi sesama manusia yang bermartabat luhur, yang juga sebagai realisasi 

dari pelayanan terhadap orang sakit sebagaimana misi Ordo Kamilian.  

5.2 Usul dan Saran 

5.2.1 Pemerintah 

 Persoalan kemanusian merupakan masalah umum yang sering dijumpai 

dalam kehidupan sehari-hari. Persoalan ODGJ di Kabupaten Sika belum 

mendapat respon yang baik dari pemerintah. Pemerintah masih menutup mata 

terhadap persoalan ini. Banyak hal yang menurut penulis, bahwa hak ODGJ 

sebagai warga negara telah diabaikan. Sebagai contoh, keadaan pasung ialah 

masalah pelanggaran terhadap kemanusian, karena itu negara harus turun tangan 

untuk memberikan solusi yang baik dalam menangani masalah ini.  Selain itu, 

penulis mendapati bahwa masih banyak ODGJ yang tidak memiliki kartu 

keluarga, KTP,  hak untuk hidup yang layak, tidak memiliki rumah, makanan atau 

obat. Para ODGJ seharusnya menjadi perhatian pemerintah, terutama dalam hal 

bantuan sosial karena mereka adalah kelompok yang paling rentan dan tidak 

berdaya. Masalah ekonomi telah menjadi beban paling berat bagi anggota 

keluarga dalam merawat ODGJ. Bahkan kelompok mendapati bahwa banyak 

orang yang tidak mendapat makanan dalam sehari atau makan hanya sekali dalam 

sehari, kesulitan dalam mendapatkan obat dan lain sebagainya.  

5.2.2 Gereja 

 Kabupaten Sikka ialah mayoritas Katolik, terdapat banyak gedung gereja 

megah, tembok biara di mana-mana. Di samping kemegahan gedung gereja dan 

tembok biara yang kokoh terdapat realitas kemanusian yang sedang menderita dan 

tertindas. Dari persoalan sosial yang terjadi seperti masalah ODGJ, rasanya 

mempertanyakan peran Gereja dan perutusannya sangat urgen. Sebab, tugas 

perutusan Gereja ialah sebagai perpanjangan tangan Kasih Allah dalam 

melanjutkan karya keselamatan bagi manusia. 

 Sesuai dengan jiwa Konsili Vatikan II, Gereja lebih membuka diri 

terhadap masyarakat dan ikut serta secara aktif melibatkan diri dalam 
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pembangunan masyarakat. Gereja hendaknya selalu berpihak pada kelompok-

kelompok tertindas, yang hak-haknya dirampas dan diabaikan. Pengabaian 

terhadap persoalan sosial sebagaimana yang dialami umat/masyarakat di NTT 

berarti Gereja kehilangan makna dan tugas panggilannya. Oleh karena Gereja 

hendaknya memberikan perhatian terhadap ODGJ dengan senantiasa mendorong 

umatnya untuk bersama-sama membantu keluarga dan ODGJ di lingkungan di 

mana ia berasal. Perhatian Gereja sangat penting waulaupun hanya sekadar 

mengunjungi keluarga dan pasein ODGJ di rumahnya. Sadar atau tidak kunjungan 

imam sebagai pastor paroki misalnya, dapat memberi kekuatan bagi anggota 

keluarga sendiri dan memberikan kesadaran bagi banyak orang terutama 

masyarakat dan keluarga.  

5.2.3 Masyarakat/umat 

 Solidaritas terhadap orang yang menderita sakit sangat dibutuhkan sebagai 

suatu bentuk tanggung jawab dan bela rasa sebagai sesama manusia yang 

menempatkan bumi yang sama. Lebih dari itu, perhatian pada mereka yang 

terpinggirkan, dari kaca mata iman, bukan hanya berdasar pada tugas untuk 

mewujudkan keadilan sosial semata sebagai suatu tindakan moral, melainkan 

terlebih untuk mewujudkan kasih. Kasih Kristiani pada dasarnya adalah memberi 

tanpa pamrih. Memberi pelayanan dengan penuh kasih terutama bagi orang-orang 

yang menderita sakit dan miskin tidak hanya dilihat sebagai dorongan karena rasa 

simpati semata, tetapi lebih dari itu, pelayanan itu dilihat sebagai ungkapan syukur 

kepada Tuhan karena telah lebih dahulu memberikan rahmat kasih yang sangat 

besar bagi manusia.   

 Selain itu, pelayanan kepada sesama yang menderita sakit di satu sisi 

merupakan suatu bentuk pemberian diri untuk Tuhan yang sedang menderita dan 

di sisi yang lain, kehadiran orang lain (pelayan) serentak menjadi representasi diri 

Allah sendiri. Yesus  mengajarkan bahwa Ia datang kepada manusia dalam diri 

setiap orang yang dijumpai dalam hidup sehari-hari. Dia tampak di hadapan 

manusia dalam wujud kebutuhan orang itu. Ia menatap manusia melalui oang-

orang yang lapar akan pengakuan, hormat, perhatian, peneguhan, dan cinta. 

Ratapan-Nya bermaksud membantu manusia melihat kehausan batin orang lain 
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dan juga kebutuhan-kebutuhan luar mereka. Itulah sebabnya ia mengatakan 

kepada umat-Nya bahwa Ia akan mendatangi pintu hati manusia dalam diri orang 

asing, orang yang tidak mempunyai tempat tinggal, orang sakit, orang tahanan, 

orang yang terluka, dan orang yang lapar. 

5.2.4 Keluarga 

 Pengalaman jatuh sakit atau pun perjumpaan dengan orang sakit, baik di 

Rumah Sakit, lingkungan sendiri, maupun dalam keluarga terdekat membuat 

orang sadar akan pentingnya kehadiran orang lain. Dalam keadaan sakit seesorang 

akan merasa kesepihan atau merasa kesulitan dalam melakukan segala sesuatu 

(dalam keadaan sakit berat misalnya) sehingga ia membutuhkan orang lain 

memenuhi kebutuhannya. Selain itu, keberadaan orang lain disekitarnya terutama 

orang-orang terdekatnya dapat menjadi kekuatan dan penghiburan bagi orang 

sakit. Perhatian keluarga dalam melayani dan membantu pasien dalam proses 

penyembuhannya juga menjadi penentu bagi kesembuhan pasien.  

 Selain itu, salah satu hal penting yang juga perlu diperhatikan ialah 

menghilangkan stigma bagi keluarga maupun bagi pasien ODGJ. Stigma rupanya 

sudah menjadi asumsi dasariah untuk menjelaskan perbedaan yang abnormal yang 

dialami seseorang di tengah masyarakat. Stima menjadi semacam konsumsi 

publik dan menjadi dasar penilaian seseorang dalam mengelompokkan yang 

normal dengan yang abnormal. Orang dengan stigma  tentu saja tidak sepenuhnya 

dipandang sebagai manusiawi. Selain itu, Orang Dengan Gangguan Jiwa (ODGJ) 

dapat menimbulkan beban bagi keluarga.  

 Dari sudut pandang keluarga dapat menimbulkan beban psikologis dan 

ekonomi karena kesulitan dalam merawatnya, aktivitas menjadi terbatas karena 

harus mendampingi pasien, rasa malu, penyakit yang tidak kunjung sembuh, tidak 

adanya biaya pengobatan, ketiadaan rumah sakit maupun kurangnya pengetahuan 

tentang gangguan jiwa. Karena alasan-alasan inilah keluarga memilih pasung 

sebagai solusi untuk meminimalisir terjadi hal-hal buruk yang terjadi. 
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5.2.5 Bagi Petugas Kesehatan 

 Aspek pelayanan dari petugas kesehatan hendaknya didasarkan pada 

solidaritas dan belas kasihkepada ODGJ. Dalam penanganan terhadap pasien 

ODGJ memang bukanlah hal yang mudah dan resikonya besar. Perasaan takut 

selalu muncul dan tak jarang menjadi alasan bagi petugas kesehatan dalam 

melayani pasien ODGJ. Hal ini membutuhkan kerja keras dan keberanian bagi 

petugas.  

 Selain itu, petugas kesehatan hendaknya tidak hanya menunggu pasien 

datang ke Rumah Sakit, tetapi mereka sebaiknya terjun langsung ke tempat pasien 

berada terutama pasien berada bersama keluarga. Pasien kesulitan datang ke RS 

karena itu petugas sendiri yang datang untuk mengontrol pasien dan memberikan 

obatnya. 

5.2.6 Bagi Ordo kamilian 

Dalam mewujudkan spiritualitas pelayanan terhadap orang sakit, semangat 

untuk melayani hendaknya tertanam dalam diri para pengikut St. Kamilus. 

Melayani dengan sepenuh hati untuk orang sakit dan menderita, merupakan suatu 

pelayanan yang dibutuhkan oleh para ODGJ. Berhadapan dengan para ODGJ, 

para Kamilian harus menunjukkan semangat dari bapak pendiri yaitu St.Kamilus 

de Lellis yang menjadi pelayan bagi orang sakit dan menderita. Hendaknya 

semangat untuk melihat Kristus dalam diri orang sakit menjadi nyata dalam 

pelayanan terhadap ODGJ di Sikka. 
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------------------------------. Imam Kamilian dan Pemerhati ODGJ di Sikka. 
Wawancara, 10 April 2023, di Seminari St. Kamilus de Lellis-Nita.   

Ali, Rudolfus. Kepala Dinas Sosial Kabupaten Sikka, 30 April 2022  

Oles, Alfons. Magister Novis Ordo Kamilian. Wawancara, 10 April 2023, di 
seminari St. Kamilus de Lellis-Nita.  

----------------. Magister Novis Ordo Kamilian. Wawancara, 10 April 2023, di 
Seminari St. Kamilus de Lellis-Nita.   

----------------. Magister Novis Ordo Kamilian. Wawancara, 10 April 2023, di 
Seminari St. Kamilus de Lellis-Nita. 

Klau, Engelbertus. Frater Kamilian dan Pembina Postulan. Wawancara, 15 Mei 
2023, di Seminari St. Kamilus de Lellis-Nita.   

Purnama, Asep. Dokter Spesialis Penyakit Dalam. Wawancara, 14 Mei 2023, di 
Seminari St. Kamilus de Lellis-Nita. 

Sibar, Ignas. Imam Kamilian. Wawancara, 15 Me3 2020, di Seminari St. Kamilus 
de Lellis-Nita.  

 


